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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi layanan perbankan, termasuk pada
perbankan syariah yang terus mengembangkan layanan digital banking untuk meningkatkan aksesibilitas,
efisiensi, dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Di sisi lain, masih terdapat perbedaan tingkat
pemahaman dan persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah, khususnya di kalangan mahasiswa
Generasi Z non-Muslim. Penelitian mengenai kelompok ini masih terbatas, padahal Generasi Z
merupakan kelompok yang sangat dekat dengan teknologi digital dan berpotensi menjadi pengguna
layanan perbankan di masa depan. Oleh katrena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
pengetahuan dan persepsi mahasiswa Generasi Z non-Muslim tentang layanan digital banking bank
syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 100 mahasiswa Generasi Z non-
Muslim yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan mahasiswa Generasi Z non-Muslim mengenai layanan digital banking bank syariah berada
pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 78,67%. Sementara itu, persepsi responden terhadap
layanan digital banking bank syariah berada pada kategori positif dengan persentase sebesar 78,40%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep, fitur,
prinsip syariah, keamanan, serta manfaat layanan digital banking, dan memberikan penilaian positif
terthadap kemudahan penggunaan, kualitas layanan, serta keamanan transaksi yang ditawarkan. Temuan
penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai penerimaan layanan
digital banking bank syariah di kalangan non-Muslim, khususnya Generasi Z. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa layanan digital banking bank syariah memiliki peluang yang besar untuk diterima
oleh masyarakat lintas agama. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap layanan digital banking bank
syariah dengan cakupan responden yang lebih luas.

Kata Kunci: Bank Syariah, Digital Banking, Generasi Z Non-Muslim, Pengetahuan, Persepsi.

Exploring the Informal Economy ...


mailto:aulia.zilvina.lauretta2022@um-surabaya.ac.id
mailto:rukhulamin@um-surabaya.ac.id
mailto:haqiqirafsanjani@um-surabaya.ac.id

DANADYAKSA ’

-

Vol. X No. X, (Year), XX - XX e-ISSN: 3025-8545

ANALYSIS OF THE KNOWLEDGE LEVEL AND PERCEPTIONS
OF NON-MUSLIM GENERATION Z UNIVERSITY STUDENTS
REGARDING SHARIA DIGITAL BANKING SERVICES

Abstract

The advancement of digital technology has driven the transformation of banking services,
including within the Sharia banking sector, which continues to develop digital banking services
to enhance accessibility, efficiency, and service quality for the public. However, there remain
disparities in public understanding and perception regarding Sharia banking, particularly among
non-Muslim Generation Z university students. Research on this specific demographic remains
limited, despite Generation Z's close affinity with digital technology and their potential as future
banking service users. Therefore, this study aims to analyze the knowledge level and perceptions
of non-Muslim Generation Z university students regarding Sharia bank digital banking services.
The study employs a quantitative approach with a descriptive research design. Data were
collected via an online questionnaire distributed to 100 non-Muslim Generation Z university
students selected through purposive sampling. Data analysis was conducted using descriptive
statistics with the aid of SPSS software. The results indicate that the knowledge level of non-
Muslim Generation Z students regarding Sharia bank digital banking services falls into the high
category, with a score of 78.67%. Meanwhile, respondents' perceptions of these services fall
into the positive category, with a score of 78.40%. These results demonstrate that respondents
possess a good understanding of the concepts, features, Sharia principles, security, and benefits
of digital banking services, and hold positive views regarding the ease of use, service quality, and
transaction security offered. The findings contribute to a broader understanding of the
acceptance of Sharia bank digital banking services among non-Muslims, specifically Generation
Z. The study concludes that Sharia bank digital banking services have significant potential for
acceptance across diverse religious groups. Future research is recommended to examine the
factors influencing public knowledge and perceptions regarding Sharia bank digital banking
services with a broader scope of respondents.

Keywords : Sharia Bank, Digital Banking, Non-Muslim Generation Z, Knowledge, Perception.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam industri keuangan,
termasuk pada sektor perbankan syariah. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan berbagai
layanan perbankan dilakukan secara cepat, mudah, dan efisien melalui platform digital seperti
mobile banking dan internet banking. Perkembangan ini menjadi salah satu strategi penting bagi
perbankan syariah untuk meningkatkan daya saing sekaligus memperluas inklusi keuangan di
Indonesia.

Gambar 1. Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2015-2024
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total aset perbankan syariah terus
mengalami peningkatan dari Rp304 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp980,30 triliun pada tahun
2024. Selain itu, pangsa pasar perbankan syariah juga meningkat dari 4,61% menjadi 7,72% pada
periode yang sama. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa industri perbankan syariah
memiliki prospek yang semakin baik dalam sistem keuangan nasional.

Gambar 2. Pertumbuhan Penggunaan Mobile Banking Di Indonesia Tahun 2019-2024
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Perkembangan perbankan syariah tidak dapat dipisahkan dari akselerasi digitalisasi layanan
keuangan. Penggunaan mobile banking di Indonesia menunjukkan tren yang terus meningkat
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seiring dengan pertumbuhan penetrasi internet dan penggunaan smartphone. Data
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan mobile banking meningkat dari 35% pada tahun 2019
menjadi 67% pada tahun 2024 (OJK, 2024). Kondisi ini mencerminkan perubahan perilaku
masyarakat yang semakin mengandalkan layanan keuangan digital untuk memenuhi kebutuhan
transaksi sehari-hari. Bagi perbankan syariah, digitalisasi menjadi peluang strategis untuk
meningkatkan kualitas layanan serta menjangkau segmen pasar yang lebih luas, termasuk
generasi muda.

Meskipun demikian, pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah masih beragam,
terutama di kalangan non-Muslim. Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa bank syariah
hanya diperuntukkan bagi umat Islam dan belum memahami bahwa layanan perbankan syariah
bersifat universal serta dapat digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Rendahnya
pemahaman tersebut berpotensi memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kualitas layanan,
keamanan, manfaat, dan kemudahan penggunaan layanan digital bank syariah (Wibowo &
Hariati, 2020; Hadziq & Ismiyanti, 2022). Padahal, prinsip-prinsip yang diterapkan dalam
perbankan syariah, seperti keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, memiliki nilai universal
yang dapat diterima oleh berbagai kelompok masyarakat tanpa memandang latar belakang
agama.

Generasi Z merupakan kelompok masyarakat yang lahir dan tumbuh di era digital
sehingga memiliki karakteristik yang dekat dengan teknologi, cepat beradaptasi terhadap inovasi,
serta mengutamakan kemudahan dan efisiensi dalam penggunaan layanan digital. Sebagai digital
natives, Generasi Z cenderung menilai suatu layanan berdasarkan pengalaman pengguna,
kecepatan akses, keamanan, serta kemudahan penggunaan. Karakteristik tersebut menjadikan
layanan digital banking sebagai salah satu faktor penting dalam membangun persepsi mereka
terhadap lembaga keuangan, termasuk bank syariah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi dan pengetahuan mengenai
perbankan syariah berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan layanan bank
syariah. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada responden Muslim atau
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat menjadi nasabah bank syariah. Penelitian yang
secara khusus menganalisis tingkat pengetahuan dan persepsi mahasiswa Generasi Z non-
Muslim terhadap layanan digital banking bank syariah masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan persepsi mahasiswa
Generasi Z non-Muslim mengenai layanan digital banking bank syariah sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai peluang pengembangan literasi dan inklusi keuangan syariah
di kalangan generasi muda lintas agama.

TINJAUAN LITERATUR

Pengetahuan Tentang Layanan Digital Banking Syariah
Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan dan pemahaman sesecorang
terhadap suatu objek yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, maupun informasi yang
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diterima. Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan menjadi dasar dalam pembentukan sikap
dan perilaku seseorang terhadap suatu fenomena. Dalam konteks perbankan syariah,
pengetahuan mencakup pemahaman mengenai konsep digital banking, fitur layanan yang
tersedia, prinsip-prinsip syariah, keamanan transaksi digital, serta manfaat layanan yang
diberikan kepada nasabah.

Tingkat pengetahuan seseorang berperan penting dalam menentukan bagaimana individu
memahami dan mengevaluasi suatu produk atau layanan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan
yang dimiliki, semakin baik kemampuan individu dalam menilai manfaat dan karakteristik suatu
layanan. Dalam penelitian ini, tingkat pengetahuan mahasiswa Generasi Z non-Muslim diukur
melalui lima indikator, yaitu pengetahuan tentang konsep digital banking, fitur layanan digital
bank syariah, prinsip-prinsip syariah, keamanan layanan digital, serta manfaat dan keunggulan
digital banking syariah.

Persepsi Tentang Layanan Digital Banking Syariah

Persepsi merupakan proses individu dalam memilih, mengorganisasi, dan
menginterpretasikan informasi yang diterima sehingga menghasilkan suatu pemahaman atau
makna tertentu terhadap objek yang diamati. Menurut Kotler dan Keller (2016), persepsi
dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, kebutuhan, dan lingkungan sosial yang dimiliki oleh
individu. Persepsi bersifat subjektif karena setiap individu dapat memberikan penilaian yang
berbeda terhadap objek yang sama.

Dalam konteks layanan perbankan, persepsi memiliki peran penting dalam memengaruhi
sikap dan keputusan seseorang dalam menggunakan suatu layanan. Persepsi yang positif dapat
meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat terhadap suatu produk keuangan, sedangkan
persepsi negatif dapat menjadi hambatan dalam proses adopsi layanan. Pada penelitian ini,
persepsi mahasiswa Generasi Z non-Muslim diukur berdasarkan persepsi terhadap kualitas
layanan digital, kemudahan penggunaan, keamanan dan kepercayaan, kesesuaian nilai layanan,
serta citra dan reputasi bank syariah.

Generasi Z

Generasi Z adalah kelompok individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan
tumbuh bersamaan dengan perkembangan teknologi digital. Generasi ini dikenal sebagai digital
natives karena sejak usia dini telah terbiasa menggunakan internet, smartphone, dan berbagai
platform digital. Seemiller dan Grace (2016) menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki
karakteristik yang kritis, adaptif terhadap teknologi, berorientasi pada nilai, serta mengutamakan
kenyamanan dan efisiensi dalam menggunakan suatu layanan.

Dalam konteks layanan keuangan, Generasi Z cenderung memilih layanan yang mudah
diakses, cepat, aman, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, kualitas layanan
digital menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi penilaian dan penerimaan Generasi
Z terhadap suatu lembaga keuangan (Septiansa, 2025).

Digital Banking Bank Syariah
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Digital banking merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan teknologi digital
untuk menyediakan berbagai transaksi dan aktivitas keuangan secara elektronik tanpa harus
mengunjungi kantor cabang. OJK melalui POJK Nomor 12/POJK.03/2018 mendefinisikan
layanan perbankan digital sebagai layanan perbankan yang dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan nasabah secara cepat, mudah, dan aman melalui media elektronik.

Pada perbankan syariah, digital banking tidak hanya berfungsi sebagai sarana transaksi,
tetapi juga harus memenuhi prinsip-prinsip syariah yang bebas dari riba, gharar, dan maysir.
Layanan digital banking syariah mencakup mobile banking, internet banking, pembukaan
rekening secara digital, pembayaran berbasis QRIS, serta berbagai layanan keuangan lainnya
yang dirancang sesuai dengan prinsip syariah. Kehadiran layanan digital tersebut menjadi salah
satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing perbankan syariah dan memperluas akses
masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan
persepsi mahasiswa Generasi Z non-Muslim tentang layanan digital banking pada bank syariah
berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden. Menurut Sugiyono (2019), penelitian
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai karakteristik suatu populasi atau fenomena tertentu. Penelitian ini menggunakan
desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu periode waktu tertentu
melalui penyebaran kuesioner secara daring.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Generasi Z non-Muslim yang sedang
menempuh pendidikan pada perguruan tinggi di Kota Surabaya. Kriteria responden dalam
penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan di perguruan
tingei di Surabaya, (2) beragama non-Muslim, (3) termasuk dalam kategori Generasi Z dengan
rentang tahun kelahiran 1997-20006, dan (4) memiliki pengetahuan atau keterpaparan terhadap
layanan perbankan syariah.

Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini digunakan karena peneliti menetapkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian sehingga responden yang dipilih dianggap mampu memberikan informasi yang
relevan terhadap fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2019).

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang terdiri atas dua variabel penelitian,
yaitu pengetahuan dan persepsi terhadap layanan digital banking bank syariah. Masing-masing
variabel diukur menggunakan bentuk instrumen yang berbeda sesuai dengan karakteristik data
yang dibutuhkan. Variabel pengetahuan diukur menggunakan pertanyaan dengan pilihan
jawaban benar dan salah. Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi
skor 0. Indikator pengetahuan meliputi pemahaman mengenai konsep digital banking syariah,
fitur layanan digital, prinsip dasar perbankan syariah, keamanan transaksi digital, serta manfaat
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layanan digital banking syariah. Skor yang diperoleh responden kemudian dijumlahkan untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan terhadap layanan digital banking bank syariah.

Sementara itu, variabel persepsi diukur menggunakan skala Likert lima poin, yaitu skor 1
(sangat tidak setuju), skor 2 (tidak setuju), skor 3 (netral), skor 4 (setuju), dan skor 5 (sangat
setuju). Variabel persepsi mencakup indikator kejelasan informasi, kualitas layanan digital,
kemudahan penggunaan aplikasi, kenyamanan transaksi, keamanan data, serta penilaian umum
terhadap layanan digital banking bank syariah.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan penyebaran kuesioner secara
daring menggunakan Google Forms. Kuesioner didistribusikan melalui berbagai media
komunikasi digital, seperti WhatsApp Group dan media sosial. Selain data primer yang diperoleh
dari responden, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah,
buku, laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), serta berbagai dokumen
yang berkaitan dengan perkembangan perbankan syariah dan digital banking.

Uji Validitas dan Reliabiltas

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan kualitas alat ukur. Uji validitas dilakukan menggunakan
Pearson Product Moment dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Item
pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2021).
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat
pengetahuan dan persepsi mahasiswa Generasi Z non-Muslim tentang layanan digital banking
bank syariah. Analisis yang digunakan meliputi distribusi frekuensi, persentase, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi.

Sementara itu, pada variabel pengetahuan yang menggunakan jawaban benar-salah,
tingkat pengetahuan dihitung berdasarkan persentase jawaban benar dengan rumus:

P = (Jumlah jawaban benar / Jumlah seluruh jawaban) X 100%

Keterangan:

P = Persentase tingkat pengetahuan

Jumlah jawaban benar = Total jawaban benar yang diberikan responden

Jumlah seluruh jawaban = Total item pertanyaan yang dijawab responden

Pada variabel persepsi, skor dihitung berdasarkan jawaban responden menggunakan skala
Likert lima poin. Persentase skor dihitung menggunakan rumus:

P = (Skor yang diperoleh / Skor maksimum) X 100%

Keterangan:

P = Persentase skor

Skor yang diperoleh = Total skor jawaban responden
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Skor maksimum = Jumlah item X skor tertinggi X jumlah responden

Selanjutnya, hasil persentase skor diinterpretasikan ke dalam kategori sebagai berikut:

Persentase Skor Kategori
76-100% Tinggi
56-75% Sedang
<55% Rendah

Sumber : Riduwan. (2018). Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta.

Selain itu, karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin, usia, agama, dan
asal perguruan tinggi untuk memberikan gambaran umum mengenai profil responden
penelitian. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics guna menghasilkan informasi yang valid, reliabel, dan objektif mengenai tingkat
pengetahuan dan persepsi mahasiswa Generasi Z non-Muslim tentang layanan digital banking
pada bank syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan
persepsi mahasiswa Generasi Z non-Muslim tentang layanan digital banking pada bank syariah
berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics melalui perhitungan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, serta
persentase skor untuk menentukan kategori masing-masing variabel.

Tabel 1. Statistics

Persepsi  Pengetahuan

Q1) ()

N Valid 100 100

Missing 0 0
Mean 59.00 58.80
Std. Deviation 16.087 15.066
Variance 258.788 226.990
Minimum 19 22
Maximum 75 75

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa
Generasi Z non-Muslim. Variabel persepsi memperoleh nilai rata-rata sebesar 59,00 dari skor
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maksimum 75, sedangkan variabel pengetahuan memperoleh nilai rata-rata sebesar 58,80 dari
skor maksimum 75. Jika dikonversi ke dalam persentase skor, variabel persepsi memperoleh
nilai sebesar 78,67%, sedangkan variabel pengetahuan memperoleh nilai sebesar 78,40%. Kedua
variabel tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa responden
memiliki persepsi yang positif serta tingkat pengetahuan yang baik tentang layanan digital
banking bank syariah.

Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa data
responden relatif terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata sehingga penyebaran data tidak terlalu
besar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan dan persepsi yang relatif seragam tentang layanan digital banking bank syariah.

Tabel 2. Statistik Deskriptif VVariabel Pengetahuan

Indikator | Persentase Jawaban Benar (%) Kategori
P1 97 Tinggi
P2 96 Tinggi
P3 92 Tinggi
P4 84 Tinggi
P5 80 Tinggi
P6 88 Tinggi
P7 89 Tinggi
P8 87 Tinggi
P9 89 Tinggi

P10 89 Tinggi
P11 91 Tinggi
P12 91 Tinggi
P13 95 Tinggi
P14 92 Tinggi
P15 90 Tinggi

Sumber : IBM SPSS Statistics

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator pengetahuan menunjukkan persentase jawaban
benar yang berada pada kategori tinggi. Persentase jawaban benar tertinggi terdapat pada
indikator P1 sebesar 97%, sedangkan persentase jawaban benar terendah terdapat pada indikator
P5 sebesar 80%. Meskipun demikian, seluruh indikator tetap berada pada kategori tinggi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Generasi Z non-Muslim memiliki tingkat
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pengetahuan yang tinggi mengenai layanan digital banking bank syariah. Tingginya persentase
jawaban benar pada setiap indikator mengindikasikan bahwa responden telah memahami
berbagai aspek layanan digital banking bank syariah, termasuk fitur layanan, manfaat
penggunaan, kemudahan akses, keamanan transaksi digital, serta karakteristik layanan yang
ditawarkan oleh bank syariah.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Persepsi

Indikator Mean Std. Deviation Kategori
Q1 4.01 1.176 Tinggi
Q2 4.01 1.266 Tinggi
Q3 4.02 1.128 Tinggi
Q4 3.95 1.167 Tinggi
Q5 3.81 1.228 Tinggi
Q6 3.97 1.159 Tinggi
Q7 3.87 1.212 Tinggi
Q8 3.93 1.174 Tinggi
Q9 3.91 1.198 Tinggi
Q10 3.94 1.286 Tinggi
Q11 3.92 1.212 Tinggi
Q12 3.93 1.130 Tinggi
Q13 3.87 1.236 Tinggi
Q14 3.96 1.136 Tinggi
Q15 3.94 1.179 Tinggi

Sumber : IBM SPSS Statistics

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator persepsi memiliki nilai rata-rata di atas 3,80 dan
berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator Q3 sebesar 4,02,
sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator Q5 sebesar 3,81. Meskipun demikian,
seluruh indikator tetap berada pada kategori tinggi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Generasi Z non-Muslim memiliki
persepsi yang positif tentang layanan digital banking bank syariah. Mayoritas responden
memberikan jawaban pada kategori setuju dan sangat setuju terhadap berbagai aspek layanan
digital, seperti kemudahan penggunaan, kualitas layanan, keamanan sistem, dan kenyamanan
transaksi.

Uji Validitas

Exploring the Informal Economy ...



DANADYAKSA ’

-

Vol. X No. X, (Year), XX - XX e-ISSN: 3025-8545

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap item instrumen dalam
mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan korelasi
item-total dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Suatu item dinyatakan valid
apabila memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar daripada nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5% (x = 0,05). Pengujian dilakukan terhadap seluruh item pada variabel pengetahuan
dan persepsi.

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Pengetahuan

\ Item H r hitung H Keterangan \
| PL | o852 | Valid |
| P2 | 0902 | Valid |
| P3| 0903 | Valid |
| P4 | 0862 | Valid |
| p5 || 0915 | Valid |
| p6 || 0915 | Valid |
| p7 || 0905 | Valid |
| P8 | 0907 | Valid |
| P9 | 0892 | Valid |
| P10 || o911 | Valid |
| P11 | 0914 | Valid |
| P12 | 0902 | Valid |
| P13 | 0891 | Valid |
| P14 || o088 | Valid |
| P15 | 0897 | Valid |

Sumber : IBM SPSS Statistics

Berdasarkan Tabel 5, seluruh item pada variabel pengetahuan memiliki nilai r hitung yang
berkisar antara 0,852 hingga 0,915. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada nilai r tabel
schingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan
mampu mengukur konstruk pengetahuan mengenai layanan digital banking bank syariah secara
konsisten sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, seluruh item pada variabel
pengetahuan layak digunakan dalam proses pengumpulan data.

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Persepsi

| Item | rhitung | Sig. | Keterangan |
| Q1 || 0903 | 0.000 | Valid |
| Q2 || o093 | 0.000 | Valid |
| Q3 || 0907 | 0.000 | Valid |
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| Item | rhitung | Sig. | Keterangan |
| Q4 || 0884 | 0.000 | valid |
| Q5 || 088 | 0.000 | Valid |
| Q6 || 0874 | 0.000 | Valid |
| Q7 || 0900 | 0.000 | Valid |
| 08 || 0906 | 0.000 | Valid |
| Q9 || 0894 | 0.000 | Valid |
| Q10 | 0912 | 0.000 | Valid |
| Q11 || 0913 | 0.000 | Valid |
| Q12 || 0872 | 0.000 | Valid |
| Q13 | 0906 | 0.000 | Valid |
| Q14 | 0929 | 0.000 | Valid |
| Q15 || 0900 | 0.000 | valid |

Sumber : IBM SPSS Statistics

Berdasarkan Tabel 4, seluruh item pada variabel persepsi memiliki nilai r hitung yang lebih

besar daripada r tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai korelasi item berkisar antara

0,872 hingga 0,935. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel persepsi

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabiltas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam

mengukur variabel persepsi dan pengetahuan mahasiswa Generasi Z non-Muslim tentang

layanan digital banking bank syariah. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode

Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Suatu instrumen
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2021).
Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, maka semakin tinggi pula tingkat konsistensi internal

instrumen yang digunakan.

Tabel 5. Uji Reliabiltas

Variabel Jumlah || Cronbach’s Standar Keteranaan
Item Alpha Reliabilitas g
Pengetahuan Mahasiswa .
Generasi Z Non-Muslim 15 0.975 0,60 Reliabel
Persep3| Layanan Digital 15 0,978 0,60 Reliabel
Banking

Sumber : IBM SPSS Statistics
Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang

lebih besar daripada batas minimum reliabilitas sebesar 0,60. Vatiabel persepsi memperoleh nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,978, sedangkan variabel pengetahuan memperoleh nilai Cronbach’s
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Alpha sebesar 0,975. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki tingkat
konsistensi internal yang sangat tinggi. Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi menunjukkan bahwa
item-item pada masing-masing variabel mampu mengukur konstruk yang sama secara konsisten.
Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi kriteria reliabilitas dan
layak digunakan dalam proses pengumpulan data.

Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat keandalan yang sangat baik. Oleh karena itu, data yang diperoleh dari responden
dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut guna menggambarkan tingkat
pengetahuan dan persepsi mahasiswa Generasi Z non-Muslim tentang layanan digital banking
bank syariah.

Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Generasi Z Non Muslim Tentang Layanan Digital
Banking Bank Syariah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Generasi Z non-Muslim memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi tentang layanan digital banking bank syariah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa responden telah memahami berbagai aspek layanan digital yang
disediakan oleh bank syariah, termasuk fitur layanan, manfaat penggunaan, kemudahan akses,
serta keamanan transaksi digital. Tingginya tingkat pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa
informasi mengenai layanan digital perbankan syariah telah menjangkau kelompok generasi
muda lintas agama dan tidak lagi terbatas pada masyarakat Muslim sebagai target utama
perbankan syariah.

Tingginya tingkat pengetahuan responden dapat dijelaskan oleh karakteristik Generasi Z
yang tumbuh dalam lingkungan yang didominasi oleh perkembangan teknologi digital dan arus
informasi yang cepat. Sebagai digital natives, Generasi Z memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengakses, mencari, dan mengolah informasi melalui internet, media sosial, maupun
berbagai platform digital lainnya (Dimock, 2019). Kondisi tersebut memungkinkan mereka
memperoleh informasi mengenai produk dan layanan keuangan secara lebih mudah
dibandingkan generasi sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini, keterpaparan terhadap
informasi digital memungkinkan mahasiswa non-Muslim mengenal layanan digital banking bank
syariah meskipun tidak secara langsung menggunakan atau menjadi nasabah bank syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan
bahwa pengetahuan keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami informasi
yang berkaitan dengan produk dan layanan keuangan sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih rasional. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki
seseorang, semakin besar kemampuannya dalam memahami karakteristik, manfaat, dan fungsi
suatu layanan keuangan. Dengan demikian, tingginya tingkat pengetahuan responden
menunjukkan bahwa mereka telah memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai keberadaan
dan fungsi layanan digital banking bank syariah sebagai bagian dari perkembangan industri
keuangan digital.
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Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa transformasi digital yang dilakukan oleh
perbankan syariah berperan penting dalam meningkatkan visibilitas dan akses informasi kepada
masyarakat yang lebih luas. Kehadiran aplikasi mobile banking, media sosial, situs web resmi,
serta berbagai kanal digital lainnya memungkinkan informasi mengenai layanan bank syariah
lebih mudah diakses oleh masyarakat tanpa dibatasi oleh latar belakang agama maupun status
sebagai nasabah. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pelayanan transaksi, tetapi juga menjadi media edukasi yang mampu meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai produk dan layanan perbankan syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa akses informasi dan pemanfaatan teknologi digital memiliki peran penting dalam
meningkatkan literasi dan pengetahuan keuangan masyarakat. Rahmawati dan Handayani (2023)
menemukan bahwa Generasi Z cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang
layanan keuangan digital karena tingginya intensitas penggunaan internet dan media digital
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa
karakteristik Generasi Z menjadi salah satu faktor yang mendukung terbentuknya pengetahuan
yang tinggi mengenai layanan digital banking bank syariah.

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian responden yang memberikan jawaban netral
pada beberapa indikator pengetahuan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai
layanan digital banking bank syariah belum sepenuhnya merata di kalangan mahasiswa Generasi
Z non-Muslim. Beberapa responden kemungkinan telah mengenal keberadaan bank syariah dan
layanan digitalnya, namun belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai fitur layanan,
prinsip operasional, maupun perbedaan karakteristik antara bank syariah dan bank
konvensional. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan
edukasi dan literasi keuangan syariah melalui pemanfaatan media digital, program literasi
keuangan, serta kerja sama antara perbankan syariah dan institusi pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa
Generasi Z non-Muslim tentang layanan digital banking bank syariah berada pada kategori
tinggl. Temuan ini memberikan implikasi bahwa transformasi digital yang dilakukan oleh
perbankan syariah tidak hanya meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga berkontribusi dalam
memperluas pengetahuan masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Dengan
meningkatnya tingkat pengetahuan masyarakat lintas agama, peluang untuk memperluas inklusi
keuangan syariah dan meningkatkan penerimaan terhadap layanan perbankan syariah di era
digital menjadi semakin besar.

Persepsi Mahasiswa Gen-Z Non Muslim tentang Layanan Digital Banking

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Generasi Z non-Muslim memiliki
persepsi yang positif tentang layanan digital banking bank syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
rata-rata seluruh indikator persepsi yang berada pada kategori tinggi dengan dominasi jawaban
"setuju" dan "sangat setuju. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa layanan digital banking
bank syariah telah mampu memenuhi ekspektasi generasi muda dalam memperoleh layanan
keuangan yang cepat, mudah, dan praktis.
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Tingginya persepsi responden tentang layanan digital banking bank syariah dapat
dijelaskan melalui karakteristik Generasi Z sebagai digital natives yang tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan teknologi digital. Generasi ini cenderung menilai suatu layanan berdasarkan
kemudahan penggunaan, efisiensi, dan pengalaman pengguna yang diperoleh selama
menggunakan teknologi. Oleh karena itu, aspek kemudahan akses aplikasi, kecepatan transaksi,
kenyamanan layanan, dan ketersediaan fitur digital menjadi faktor penting terhadap persepsi
mereka tentang layanan perbankan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa Generasi Z lebih cenderung
menilai suatu layanan berdasarkan manfaat, kemudahan, dan pengalaman penggunaan daripada
latar belakang institusi penyedia layanan. Karakteristik tersebut sesuai dengan temuan Septiansa
(2025) yang menjelaskan bahwa Generasi Z sangat dipengaruhi oleh lingkungan digital dan lebih
responsif terhadap nilai praktis suatu layanan dibandingkan faktor-faktor tradisional.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Wibowo dan Hariati (2020) serta Hadziq dan
Ismiyanti (2022) yang menunjukkan bahwa persepsi masyarakat non-Muslim terhadap bank
syariah tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah, tetapi juga
oleh kualitas layanan, kemudahan akses, dan manfaat yang dirasakan. Semakin baik kualitas
layanan yang diberikan, semakin positif pula persepsi masyarakat terhadap bank syariah, terlepas
dari latar belakang agama yang dimiliki.

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang memberikan jawaban
netral pada beberapa indikator, terutama yang berkaitan dengan keamanan data dan stabilitas
sistem digital banking. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek keamanan dan keandalan sistem
masih menjadi perhatian bagi sebagian pengguna layanan keuangan digital. Oleh karena itu, bank
syariah perlu terus meningkatkan kualitas infrastruktur teknologi, memperkuat sistem keamanan
informasi, serta meningkatkan transparansi terkait perlindungan data nasabah guna memperkuat
kepercayaan pengguna terhadap layanan digital yang disediakan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan digital banking bank
syariah memperoleh penilaian yang positif dari mahasiswa Generasi Z non-Muslim. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa pengembangan layanan digital yang berorientasi pada kemudahan
penggunaan, keamanan transaksi, dan pengalaman pengguna dapat menjadi strategi yang efektif
dalam memperluas penerimaan layanan perbankan syariah pada kelompok masyarakat yang
lebih beragam. Selain itu, peningkatan edukasi mengenai layanan digital bank syariah juga perlu
dilakukan untuk memperkuat pemahaman masyarakat dan mendukung upaya peningkatan
inklusi keuangan syariah di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Generasi Z non-
Muslim di Kota Surabaya memiliki tingkat pengetahuan dan persepsi yang tinggi tentang layanan
digital banking bank syariah. Tingginya tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa responden
telah memahami berbagai aspek layanan digital banking syariah, termasuk fitur layanan, manfaat,

Exploring the Informal Economy ...



DANADYAKSA

-

Vol. X No. X, (Year), XX - XX e-ISSN: 3025-8545

kemudahan akses, dan keamanan transaksi. Sementara itu, persepsi yang positif mengindikasikan
bahwa layanan digital banking bank syariah dinilai mampu memenuhi kebutuhan generasi muda
akan layanan keuangan yang praktis, mudah digunakan, dan berbasis teknologi. Temuan ini
menunjukkan bahwa transformasi digital yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak hanya
meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga memperluas pemahaman dan penerimaan masyarakat
lintas agama terhadap layanan keuangan syariah. Oleh karena itu, perbankan syariah perlu terus
memperkuat inovasi layanan digital, meningkatkan keamanan sistem, serta mengoptimalkan
program edukasi dan literasi keuangan syariah guna mendukung peningkatan inklusi keuangan
syariah di era digital.
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